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This study aims to determine the level of self-efficacy 
possessed by students with an impulsive cognitive style in 
learning mathematics. The method used in this research is 
descriptive qualitative method. The subjects of this study were 
twenty-one students of class X IPA at a high school in 
Palembang City. The test instrument to determine students' 
cognitive styles uses the Matching Familiar Figure Test 
(MFFT). The non-self-efficacy test instrument used a 
questionnaire consisting of 28 statements with 15 positive 
statements and 13 negative statements based on the 
dimensions of self-efficacy. The results showed that most 
students of class X IPA with an impulsive cognitive style had a 
moderate level of self-efficacy, while the rest of the students 
with an impulsive cognitive style had a high level of self-
efficacy. There are no students with an impulsive cognitive style 
who have a low level of self-efficacy. It can be said that students 
with an impulsive cognitive style have a good level of 
confidence in their own abilities towards the process of learning 
mathematics. Then, based on the percentage of self-efficacy 
dimensions, it is known that students with an impulsive 
cognitive style with high levels of self-efficacy and moderate 
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levels of self-efficacy have good confidence in themselves that 
they can solve various levels of difficulty of a problem and are 
willing to take risks. However, students with an impulsive 
cognitive style are less careful so that this can affect the results 
or level of achievement of these students to be less than 
optimal. 
 
 

 
Kata Kunci:  

Gaya Kognitif; Implusif; 

Pembelajaran 

Matematika;  

Self Efficacy 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self-efficacy 
yang dimiliki siswa bergaya kognitif impulsif dalam 
pembelajaran matematika. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian ini yaitu dua puluh satu siswa kelas X IPA di salah 
satu SMA di Kota Palembang. Instrumen tes untuk 
mengetahui gaya kognitif siswa menggunakan Matching 
Familiar Figure Test (MFFT). Instrumen non-tes self-efficacy 
menggunakan angket yang terdiri dari 28 butir pernyataan 
dengan 15 pernyataan positif dan 13 pernyataan negatif 
berdasarkan dimensi self-efficacy. Hasil menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa SMA kelas X IPA yang bergaya kognitif 
impulsif memiliki tingkat self-efficacy sedang, kemudian 
sisanya siswa bergaya kognitif impulsif memiliki tingkat self-
efficacy tinggi. Tidak terdapat siswa bergaya kognitif impulsif 
yang memiliki tingkat self-efficacy rendah. Dapat dikatakan 
bahwa siswa bergaya kognitif impulsif memiliki tingkat 
kepercayaan terhadap kemampuan di dalam dirinya terhadap 
proses pembelajaran matematika tergolong baik. Kemudian 
berdasarkan persentase dimensi self-efficacy diketahui bahwa 
siswa bergaya kognitif impulsif dengan tingkat self-efficacy 
tinggi maupun tingkat self-efficacy sedang memiliki keyakinan 
yang baik terhadap dirinya bahwa dapat menyelesaikan 
keberagaman tingkat kesulitan dari suatu permasalahan dan 
berani mengambil resiko. Namun, siswa bergaya kognitif 
impulsif kurang berhati-hati sehingga hal tersebut dapat 
mempengaruhi hasil atau tingkat capaian siswa tersebut 
menjadi kurang maksimal. 
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PENDAHULUAN  

Diketahui bahwa matematika 

menyelidiki pola, memberi arti, dan 

menggunakannya di berbagai bentuk yang 

menarik supaya mendapatkan makna dan 

dapat digunakan juga di kehidupan sehari-

hari. Schoenfeld (1994) mengatakan bahwa 

matematika adalah ilmu yang menjelaskan 

tentang sesuatu yang memiliki pola 

keteraturan dan juga urutan yang logis. 

Matematika bukan pengetahuan menyendiri 

yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, 

tetapi adanya matematika itu mempunyai 

keutamaan untuk membantu manusia dalam 

memahami dan menguasai permasalahan 

sosial, ekonomi, dan alam (Kline, 1973). 

Matematika sangat berperan dalam 

kehidupan dimana kemampuan yang ada di 

dalam matematika akan membuka pintu 

masa depan yang produktif yang dengan 

kata lain bahwa lemah dalam matematika 

sama saja seperti membiarkan pintu 

tersebut tertutup. Namun pada umumnya 

kemampuan setiap siswa dalam matematika 

berbeda-beda dan hal tersebut dipengaruhi 

oleh gaya kognitif. Diketahui bahwa ketika 

siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda 

maka cara menyelesaikan masalahnya juga 

akan berbeda, sehingga perbedaan ini akan 

memicu perbedaan cara berpikirnya. 

Kemudian gaya kognitif juga menjadi faktor 

yang berkontribusi dalam pencapaian hasil 

belajar siswa.  

Gaya kognitif merupakan cara siswa 

mengolah informasi yang didapat, sehingga 

gaya kognitif berkaitan dengan kesulitan 

yang menimbulkan kesalahan pada jawaban 

siswa. Diketahui gaya kognitif merujuk pada 

cara seseorang dalam memperoleh dan 

memanfaatkan informasi serta 

menggunakan strategi untuk merespons 

stimulus di lingkungan sekitarnya (Riding & 

Rayner, 1998; Brown, 2006; Kozhevnikov, 

2007). Nurussafa’at (2016) mengungkapkan 

bahwa pentingnya mengetahui gaya kognitif 

siswa untuk mengidentifikasi kesalahan 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran. 

Jadi gaya kognitif yang dimiliki siswa 

mempunyai peran penting dalam 

pembelajaran matematika dan juga dapat 

menjadi faktor yang berkontribusi dalam 

pencapaian hasil belajar siswa. Kemudian, 

dalam pembelajaran matematika, gaya 

kognitif yang dimiliki siswa memiliki berbagai 

macam dimensi. Berbagai dimensi gaya 

kognitif yang diusulkan oleh beberapa 

peneliti seperti Paivio (1971) yang 

mengungkapkan gaya kognitif visualisers-

verbalizer, Kagan (1965) yang 

mengungkapkan gaya kogntitif impulsif-

reflektif kemudian Witkin (1979) yang 

mengungkapkan gaya kognitif field 

dependent-field independent. Sejalan 

dengan usulan dari para peneliti yang 

disebutkan, para pakar pendidikan 

mengemukakan pengklasifikasian gaya 

kognitif  lainnya (Rahman, 2008) antara lain: 

1) perbedaan gaya kognitif secara psikologis 

yang meliputi gaya kognitif field dependent 

dan field independent; 2) perbedaan gaya 

kognitif secara konseptual tempo yang 

meliputi gaya kognitif impulsif dan gaya 
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kognitif reflektif; 3) perbedaan kognitif 

berdasarakan cara berpikir yang meliputi 

gaya kognitif intuitif-induktif dan logik 

deduktif.  

Gaya kognitif impulsif dan reflektif 

menggambarkan kecenderungan anak yang 

tetap untuk menunjukkan waktu yang cepat 

atau lambat dalam menjawab masalah 

dengan tingkat ketidakpastian jawaban yang 

tinggi. Secara spesifik siswa yang bergaya 

kognitif impulsif cenderung cepat dalam 

menyelesaikan masalah tetapi tingkat 

kesalahan jawaban sangat tinggi, 

sedangkan siswa yang bergaya kognitif 

reflektif lambat dalam menyelesaikan 

masalah, cermat, teliti dan hati-hati sehingga 

tingkat kesalahan jawaban sangat rendah. 

Seperti pendapat Kagan (1966) bahwa 

siswa yang memiliki karakteristik 

menggunakan waktu yang singkat dalam 

menyelesaikan soal tetapi tidak cermat 

sehingga jawaban cenderung salah disebut 

siswa yang bergaya kognitif impulsif. 

Sedangkan siswa yang memiliki karakteristik 

menggunakan waktu yang lama dalam 

menjawab soal tetapi cermat atau teliti 

sehingga jawaban yang diberikan 

cenderung benar disebut siswa yang 

bergaya kognitif reflektif. Siswa dengan gaya 

kognitif impulsif merespons dengan cepat 

dan berani mengambil risiko, sedangkan 

reflektif cenderung lebih lambat dalam 

merespons, lebih lambat, dan lebih hati-hati 

(Acharya, 2002). Kemudian gaya kognitif 

impulsif dan reflektif adalah variabel penting 

yang mempengaruhi respons siswa di kelas, 

perilaku dalam melakukan tes, dan hasil tes.  

Dari hal di atas maka dapat dikatakan 

bahwa gaya kognitif yang dimiliki siswa 

mempunyai peran penting dalam 

pembelajaran matematika dan juga dapat 

menjadi faktor yang berkontribusi dalam 

pencapaian hasil belajar siswa. Akibatnya 

menganalisis jawaban siswa agar 

mengetahui jenis kesalahan apa saja yang 

dilakukannya berdasarkan gaya kognitif 

yang berbeda menjadi sangat penting. Maka 

berdasarkan hal tersebut, peneliti 

memfokuskan gaya kognitif yang akan diteliti 

yaitu gaya kognitif impulsif-reflektif yang 

dikemukakan oleh Kagan dimana gaya 

kognitif ini adalah gaya kognitif yang 

mengkombinasikan waktu dalam 

pengambilan keputusan ketika 

menyelesaikan masalah. Namun, peneliti 

disini hanya akan membahas mengenai 

siswa yang bergaya kognitif impulsif. Gaya 

kognitif impulsif yaitu karakteristik seseorang 

yang cenderung memberikan respon suatu 

penyelesaian masalah secara cepat tanpa 

memerlukan waktu yang banyak namun 

penyelesaian masalah yang diberikan 

cenderung kurang tepat dikarenakan 

seseorang tersebut kurang berhati-hati dan 

tidak teliti. 

Kemudian, selain aspek kognitif yang 

harus selalu diperhatikan di sepanjang 

zaman terdapat aspek afektif yang juga saat 

ini tidak bisa dihiraukan begitu saja. 

Alamsyah dan Turmudi (2016) 

mengungkapkan bahwa aspek kognitif 
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adalah kemampuan intelektual siswa 

bagaimana cara berpikir, mengetahui dan 

memecahkan masalah, sedangkan aspek 

afektif yaitu mengenai sikap, minat, emosi, 

nilai hidup dan penilaian siswa terhadap 

suatu hal. Utamanya di dalam pembelajaran 

matematika yang baik harus 

mempertimbangkan aspek afektif yang 

berkenaan dengan masalah psikologis 

siswa di mana dengan perkembangan aspek 

psikologis positif diharapkan dapat 

mempengaruhi pembentukan keterampilan 

matematika siswa. Salah satu aspek 

psikologis yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika adalah self-

efficacy yang merupakan konsep paling 

penting dari sifat afektif individu. Hal ini 

karena diketahui banyak siswa memiliki 

prestasi yang rendah dalam matematika 

disebabkan oleh kepercayaan rendah 

mereka akan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Kepercayaan siswa terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan 

masalah matematika tersebut disebut 

dengan self-efficacy.  

Menurut Bandura (1986) self-efficacy 

merupakan keyakinan individu pada 

kapasitasnya sendiri dapat mengatur 

kegiatan yang diperlukan untuk kinerja 

tertentu dan melaksanakan dengan sukses. 

Dikatakan juga bahwa self-efficacy adalah 

suatu sikap menilai atau 

mempertimbangkan kemampuan diri sendiri 

dalam menyelesaikan tugas yang spesifik 

(Bandura,1997). Diketahui bahwa self-

efficacy, tujuan, dan prestasi akademik 

saling terkait (Phan, 2012). Sejalan dengan 

pendapat Schunk (2012) dan Peters (2013) 

yang menyatakan bahwa siswa dengan 

tingkat self-efficacy yang tinggi dapat 

mencapai hasil yang sangat baik dalam 

prestasi matematika dan mereka akan 

bekerja keras untuk berhasil dalam belajar. 

Hal itu dikarenakan self-efficacy berkorelasi 

positif dengan prestasi matematika (Liu, X. & 

Koirala, H., 2009; Ayotola, A. & Adedeji, T., 

2009; Ahmad, S. R.,2016).  Dapat diartikan 

bahwa tingkat self-efficacy siswa merupakan 

indikator yang penting dalam mempengaruhi 

akademik prestasi siswa dan keberhasilan 

pencapaian matematika adalah dengan 

menumbuhkan dan memperkuat self-

efficacy akademik siswa. 

Tabel 1. Ciri-ciri Individu Self-efficacy 

Tinggi dengan Self-efficacy Rendah 

No Self-Efficacy 

Tinggi 

Self-Efficacy 

Rendah 

1 Dapat 

menangani 

secar efektif 

situasi yang 

sedang mereka 

hadapi 

Sulit mendapat 

kembali self-

efficacy disaat 

menghadapi 

kegagalan 

2 Yakin terhadap 

kesuksesan saat 

menghadapi 

rintangan 

Tidak yakin saat 

menghadapi 

rintangan 

3 Memandang 

suatu ancaman 

sebagai suatu 

Memandang 

ancaman 

sebagai suatu 
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No Self-Efficacy 

Tinggi 

Self-Efficacy 

Rendah 

tantangan yang 

harus dihadapi 

hal yang harus 

dihindari 

4 Berusaha 

dengan gigih dan 

terus bekerja 

keras 

Berkurangnya 

usaha dan cepat 

menyerah 

5 Percaya dengan 

kemampuan diri 

sendiri 

Tidak yakin 

dengan 

kemampuan diri 

sendiri 

6 Menampakkan 

keraguan yang 

sedikit 

Tidak suka 

mencari situasi 

yang baru 

7 Senang mencari 

situasi baru 

Aspirasi dan 

komitmen pada 

tugas lemah 

       (Miliyawati, 2012) 

Terdapat tiga dimensi yang digunakan 

untuk mengukur self-efficacy seseorang 

yaitu Magnitute (tingkatan); Strength 

(kekuatan); dan Generality (keragaman) 

(Bandura, 2006). 

1. Magnitude (Tingkatan) 

Dimensi ini berhubungan dengan tingkat 

kesulitan yang diyakini individu untuk 

dapat diselesaikannya berdasarkan 

keberagamaan tingkat kesulitan 

permasalahan. 

2. Strength (Kekuatan) 

Dimensi ini berhubungan dengan 

kompetensi atau derajat kemantapan 

individu yang dimiliki sehingga 

menciptakan suatu keyakinan akan suatu 

penyelesaian. Dimensi ini berhubungan 

langsung dengan dimensi magnitude, 

dimana ketika diberikan soal sulit, siswa 

yang self-efficacy rendah akan merasa 

kompetensi yang dimiliki tidak memadai 

untuk menyelesaikan soal tersebut dan 

kemudian menyerah. 

3. Generally (Keragaman) 

Dimensi ini menunjukkan apakah 

keyakinan individu tersebut akan berlaku 

untuk berbagai aktivitas dan keadaan. 

Dimensi generality berhubungan luas 

dengan bidang atau tingkat pencapaian 

seseorang dalam kondisi tertentu. 

Namun fakta yang terjadi di lapangan 

ternyata belum sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Seperti informasi yang diperoleh 

dari laporan PISA menyatakan bahwa self-

efficacy matematis siswa di Indonesia 

tergolong rendah dibanding dengan siswa-

siswa dari negara lain, kecuali untuk negara 

Brasil, Thailand dan Tunisia (OECD, 2010). 

Penelitian yang dilakukan Martdiastuti (2011) 

untuk mengetahui gambaran self-efficacy 

dari 78 siswa SMA di Kota Tangerang pada 

mata pelajaran matematika menyatakan 

bahwa mayoritas dari siswa tersebut memiliki 

self-efficacy yang cenderung rendah. Hasil 

penelitian yang dilakukan Wasida (2018) 

menyatakan bahwa sebanyak 95 siswa SMA 

di Kabupaten Ngada berada pada kriteria 

sedang. Hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa SMA rata-rata 

memiliki self-efficacy dalam kategori rendah. 

Maka berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan diatas tentang pentingnya 

mengetahui gaya kognitif yang dimiliki siswa 
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serta self-efficacy matematis siswa yang 

mempunyai hubungan dalam keberhasilan 

akademis maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Tingkat 

Self-Efficacy Siswa SMA Bergaya Kognitif 

Impulsif Dalam Pembelajaran Matematika”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat self-efficacy siswa yang 

memiliki gaya kognitif impulsif dalam 

pembelajaran matematika. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Pada penelitian ini data-data 

yang akan diteliti di lapangan adalah hasil tes 

pengelompokkan gaya kognitif dan non-tes 

tingkat self-efficacy siswa. Tahap penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

mencakup tahap penelitian dan tahap 

analisis data. Tahap penelitian terdiri dari 

membuat instrumen tes gaya kognitif MFFT, 

instrumen non-tes angket self-efficacy dan 

melakukan pengumpulan data secara online. 

Kemudian tahap analisis data terdiri dari 

analisis Matching Familiar Figures Test 

(MFFT) dan analisis angket self-efficacy. 

Subjek dalam penelitian ini adalah dua puluh 

satu siswa kelas X IPA pada tahun ajaran 

2020/2021. Lokasi penelitian yaitu di salah 

satu Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota 

Palembang, Sumatera Selatan.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

teknik tes yaitu tes gaya kognitif dan non-

tes yaitu angket self-efficacy melalui 

aplikasi Whatsapp dan Google form. 

Instrumen tes gaya kognitif 

menggunakan Matching Familiar Figures 

Test (MFFT) yang dikembangkan oleh 

Warli (2013) berdasarkan instrumen 

MFFT yang dibuat oleh Jerome Kagan 

(1965). MFFT merupakan alat yang khas 

untuk mengetahui gaya kognitif reflektif 

dan impulsif (Rozencwajg & Corroyer, 

2005). Instrument MFFT terdiri atas 15 

item soal gambar dengan 2 item gambar 

merupakan soal percobaan dan 13 item 

sisanya merupakan soal yang harus 

dijawab siswa secara benar. Diketahui 

tiap-tiap item terdiri atas 1 gambar 

standar dan 8 variasi gambar. Siswa 

diminta untuk memperhatikan 1 gambar 

standar kemudian mencari 1 gambar 

variasi yang sama dengan gambar 

standar.  

Data yang diambil dari tes gaya 

kognitif ini yaitu waktu (𝑡) siswa dalam 

menjawab 1 soal serta banyaknya 

kesalahan siswa dalam menjawab (𝑓) 

soal tersebut. Waktu yang dicatat 

merupakan waktu dalam satuan menit. 

Kemudian instrument non-tes self-

efficacy menggunakan angket self-

efficacy yang digunakan untuk mengukur 

keyakinan diri siswa akan 

kemampuannya dalam pembelajaran 

matematika. Tingkat self-efficacy 

matematis siswa menggunakan skala 

Likert dalam pengukuran skornya.  

Teknik analisis data pada tes gaya 

kognitif impulsif-reflektif yakni MFFT 
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dilakukan sesuai dengan petunjuk instrumen 

yang telah dikembangkan oleh Warli (2010). 

Data hasi tes MFFT dianalisi berdasarkan 

dua aspek yaitu waktu (𝑡) yang digunakan 

untuk menjawab soal dan jumlah (𝑓) 

jawaban siswa yang benar atau salah. 

Selanjutnya siswa dikelompokkan ke dalam 

gaya kognitif impulsif, reflektif, impulsif dan 

relektif serta tidak impulsif dan tidak reflektif. 

Adapun ketentuan dalam mengelompokkan 

gaya kognitif siswa dalam penelitian ini 

berdasarkan Warli (2010) dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Gaya Kognitif 

Gaya Kognitif (𝑡) (𝑓) 

Impulsif 𝑡 ≤ 7.30 ≤ 7 

Reflektif 𝑡 > 7.30 > 7 

Impulsif dan 

Reflektif 

𝑡 ≤ 4.30 > 10 

Tidak Impulsif 

dan Tidak 

Reflektif 

𝑡 ≤ 15.00 ≤ 4 

Kemudian analisis data angket yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

data angket self-efficacy yang dilakukan 

sesuai dengan petunjuk instrumen berupa 

pedoman penskoran angket yang telah 

ditentukan untuk menggolongkan tingkat 

self-efficacy siswa. Menurut Azwar (2013) 

kategorisasi jenjang (ordinal) dapat dibuat 

seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Pengkategorian Tingkat Self-

Efficacy 

Kategori Kriteria 

Rendah 𝑋 < (𝜇 − 1.0𝜎) 

Kategori Kriteria 

Sedang (𝜇 − 1.0𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 + 1.0𝜎) 

Tinggi (𝜇 + 1.0𝜎) ≤ 𝑋  

                                    (Azwar, 2013) 

Keterangan: 

𝜎 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

6
 

𝜇 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒𝑚 × 2,5 

X = skor yang diperoleh siswa 

Kredibilitas digunakan untuk melihat 

kevalidan data pada penelitian kualitatif 

yang diperoleh dari penelitian. Menurut 

Cresswell (2012) dikatakan bahwa selama 

proses pengumpulan dan analisis data, 

peneliti harus memastikan bahwa 

penemuan dan interpretasi akurat. 

Memvalidasi penemuan artinya peneliti 

menentukan keakuratan atau kredibilitas 

penemuan melalui strategi triangulasi. 

Keakuratan atau kredibilitas penelitian 

sangatlah penting. Dalam penelitian ini, 

kredibilitas data dipertanggungjawabkan 

oleh peneliti dengan melakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Menggunakan triangulasi metode, yaitu 

menerapkan beberapa metode untuk 

memperoleh data. Metode yang dipakai 

untuk memperoleh data yaitu dengan 

memberikan tes dan non-tes. Triangulasi 

metode dilakukan bertujuan untuk 

mencari kesesuaian data yang 

bersumber dari dua metode yang 

berbeda. 

2) Membuat catatan pada setiap tahapan 

penelitian yang bertujuan agar 

mengetahui urutan langkah yang 
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digunakan. Melakukan pentranskipan 

segera setelah peneliti melakukan 

pengambilan data supaya unsur-unsur 

subyektifitas peneliti tidak ikut 

mengintervensi data penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

oleh peneliti dengan menggunakan 

instrumen Matching Familiar Figure Test 

(MFFT) yang dikembangkan oleh Warli 

(2010) yang diadaptasi dari instrumen MFFT 

yang dibuat oleh Jerome Kagan (1965). 

Data yang diperoleh dari instrumen MFFT 

meliputi pencatatan banyak waktu yang 

digunakan oleh siswa dalam menjawab 

keseluruhan soal (t) dan banyaknya atau 

frekuensi siswa dalam menjawab jawaban 

salah atau jawaban benar tersebut (f). 

Berikut hasil gaya kognitif impulsif siswa 

setelah diberikan instrumen tes gaya kognitif 

Matching Familiar Figure Test (MFFT). 

Tabel 4. Hasil Waktu dan Banyaknya 

Jawaban Benar Pada Gaya Kognitif 

Impulsif 

Subjek 
t 

(menit) 
f Gaya Kognitif 

Siswa 1 2.7 3 Impulsif 

Siswa 2 2.3 2 Impulsif 

Siswa 3 5.3 5 Impulsif 

Siswa 7 6.3 4 Impulsif 

Siswa 8 4.3 5 Impulsif 

Siswa 9 2.1 2 Impulsif 

Siswa 10 5.4 4 Impulsif 

Siswa 11 4.4 5 Impulsif 

Subjek 
t 

(menit) 
f Gaya Kognitif 

Siswa 12 7.2 6 Impulsif 

Siswa 13 2.1 4 Impulsif 

Siswa 14 5.4 3 Impulsif 

Siswa 15 5.3 5 Impulsif 

Siswa 16 5.4 6 Impulsif 

Siswa 18 7.3 6 Impulsif 

Siswa 20 4.2 5 Impulsif 

Siswa 22 6.8 7 Impulsif 

Siswa 23 4.3 4 Impulsif 

Siswa 25 5.8 4 Impulsif 

Siswa 26 5.0 6 Impulsif 

Siswa 29 7.3 7 Impulsif 

Siswa 30 3.4 7 Impulsif 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

sebanyak 21 siswa bergaya kognitif impulsif 

dimana siswa menjawab setiap setiap item 

gambar dengan terburu-buru yang akhirnya 

kurang teliti dalam memilih gambar sehingga 

setiap pertama kali menjawab pertanyaan 

dengan cepat tetapi cenderung memberikan 

jawaban yang salah. Seperti yang 

didefinisikan Kagan (1966) bahwa siswa 

yang memiliki karakteristik cepat dalam 

menjawab masalah, tetapi kurang bahkan 

tidak cermat sehingga jawaban cenderung 

salah disebut siswa bergaya kognitif 

impulsif. Sejalan dengan pendapat Philip 

(Rahmatina, 2014) mengatakan bahwa 

siswa impulsif adalah siswa yang dengan 

cepat merespon situasi, namun respon 

pertama yang diberikan sering salah. Dapat 

dikatakan bahwa siswa impulsif memiliki 
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kelemahan tidak cermat atau kurang akurat 

dalam berpikir dan terlalu cepat dalam 

mengambil keputusan (cepat-tidak akurat). 

Kemudian, siswa diberikan angket self-

efficacy bertujuan untuk mengetahui tingkat 

self-efficacy siswa terhadap kemampuan 

literasi matematis siswa. Data tingkat self-

efficacy siswa didapat dari instrumen angket 

yang berisi 28 butir pernyataan dengan 15 

pernyataan positif dan 13 pernyataan 

negatif. Pengkategorian tingkat self-efficacy 

siswa didapat dengan melakukan 

perhitungan penjumlahan skor semua 

pernyataan positif dan pernyataan negatif 

pada angket self-efficacy yang diberikan 

kepada siswa. Berikut hasil capaian tingkat 

self-efficacy siswa bergaya kognitif impulsif. 

Tabel 5. Hasil Capaian Tingkat Self-

Efficacy Siswa Bergaya Kognitif Impulsif 

Tingkat 

Self-

Efficacy 

Persen-

tase 

Dimensi Self-

Efficacy 

Mag. Str. Gen. 

Tinggi 5% 0.91 0.83 0.81 

Sedang 95% 0.68 0.66 0.63 

Keterangan: 

Mag. : Magnitude 

Str. : Strength 

Gen. : Generality 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa sebanyak 21 siswa mengisi angket 

self-efficacy terdapat 1 siswa yang memiliki 

tingkat self-efficacy tinggi dan sisanya yakni 

sebanyak 20 siswa memiliki tingkat self-

efficacy sedang. Kemudian dapat dilihat 

bahwa berdasarkan dimensi self-efficacy, 

siswa bergaya kognitif impulsif dengan 

tingkat self-efficacy tinggi maupun siswa 

dengan tingkat self-efficacy sedang memiliki 

persentase tertinggi yaitu pada dimensi 

magnitude. Diketahui bahwa dimensi 

magnitude adalah dimensi yang 

berhubungan dengan tingkat kesulitan yang 

diyakini individu untuk dapat 

diselesaikannya berdasarkan keberagaman 

tingkat kesulitan permasalahan. 

Artinya siswa bergaya kognitif impulsif 

dengan tingkat self-efficacy tinggi maupun 

self-efficacy sedang memiliki keyakinan 

yang baik terhadap dirinya bahwa dapat 

menyelesaikan keberagaman tingkat 

kesulitan dari suatu permasalahan dan 

berani mengambil resiko. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Archarya (2002) yang 

mengatakan bahwa siswa dengan gaya 

kognitif impulsif merespon dengan cepat dan 

berani mengambil risiko. Namun siswa 

bergaya kognitif impulsif dengan tingkat self-

efficacy tinggi maupun dengan tingkat self-

efficacy sedang memiliki persentase 

terendah pada dimensi generality, dimana 

siswa tersebut memiliki keyakinan penuh 

terhadap kemampuan dirinya dalam kondisi 

tertentu akan tetapi kurang berhati-hati 

sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil 

atau tingkat capaian siswa tersebut menjadi 

kurang maksimal.  

Diketahui bahwa dimensi generality 

adalah dimensi yang menunjukkan apakah 

keyakinan individu tersebut akan berlaku 

untuk berbagai aktivitas dan keadaan. 

Dimensi generality berhubungan luas 
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dengan bidang atau tingkat pencapaian 

seseorang dalam kondisi tertentu. Maka 

dapat dikatakan bahwa para siswa tersebut 

hanya merasa yakin memiliki kemampuan 

dalam tugas atau aktivitas di bidang atau 

keadaan tertentu saja.  siswa tersebut 

menjadi kurang maksimal. Sejalan dengan 

pendapat Kagan (1966) yang 

mendefinisikan bahwa siswa yang memiliki 

karakteristik cepat dalam menjawab 

masalah, tetapi kurang bahkan tidak cermat 

sehingga jawaban cenderung salah disebut 

siswa bergaya kognitif impulsif. Kemudian 

pendapat Rozencwajg dan Corroyer 

(Ningsih, 2013) menyatakan bahwa anak 

yang bergaya kognitif impulsif adalah anak 

yang memiliki karakteristik menggunakan 

waktu yang singkat dalam menjawab 

masalah, tetapi tidak atau kurang cermat 

sehingga jawaban cenderung salah.  

 
PENUTUP 

Simpulan 

Sebagian besar siswa SMA kelas X IPA 

yang bergaya kognitif impulsif memiliki 

tingkat self-efficacy sedang, kemudian 

sisanya siswa bergaya kognitif impulsif 

memiliki tingkat self-efficacy tinggi. Tidak 

terdapat siswa bergaya kognitif impulsif yang 

memiliki tingkat self-efficacy rendah. Dapat 

dikatakan bahwa siswa bergaya kognitif 

impulsif memiliki tingkat kepercayaan 

terhadap kemampuan di dalam dirinya 

terhadap proses pembelajaran matematika 

tergolong baik. Kemudian berdasarkan 

persentase dimensi self-efficacy diketahui 

bahwa siswa bergaya kognitif impulsif 

dengan tingkat self-efficacy tinggi maupun 

tingkat self-efficacy sedang memiliki 

keyakinan yang baik terhadap dirinya bahwa 

dapat menyelesaikan keberagaman tingkat 

kesulitan dari suatu permasalahan dan 

berani mengambil resiko. Namun, siswa 

bergaya kognitif impulsif kurang berhati-hati 

sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi 

hasil atau tingkat capaian siswa tersebut 

menjadi kurang maksimal. 

 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya dapat 

menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkatan self-efficacy 

yang dimiliki siswa terhadap pembelajaran 

matematika. Kemudian penelitian ini dapat 

dijadikan informasi dan panduan untuk guru 

agar sebelumnya mengetahui gaya kognitif 

dan tingkat self-efficacy yang dimiliki siswa 

terhadap pembelajaran matematika agar 

guru dapat memfasilitasi siswa dengan 

memilih pendekatan atau metode atau 

model pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya kognitif siswa dan yang dapat 

meningkatkan self-efficacy siswa baik pada 

saat pembelajaran secara tatap muka 

maupun jarak jauh. 
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